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Pendahuluan

Sesuai dengan prinsip kemerdekaan dan persamaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, nasionalisme merupakan sikap nasionalisme. Ini sangat penting untuk diterapkan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, terutama pada generasi penerus karena nasionalisme merupakan wujud cinta dan
hormat terhadap bangsa Indonesia. Nasionalisme adalah jenis cinta dan pengabdian yang lekat terhadap negara,
sehingga mereka memiliki identitas yang sama serta memahami pendirian nilai-nilai negara mereka yang
menghasilkan rasa memiliki dan persatuan. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada dasarnya tidak
hanya mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai agama saja, tetapi juga mengajarkan dalam menanamkan nilai-
nilai yang berlandaskan Pancasila, salah satunya adalah sikap nasionalisme. Pentingnya menanamkan nilai-nilai
religiusitas melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk sikap nasionalisme
siswa. Hal ini fakta bahwa sikap nasionalisme di kalangan siswa mengalami penurunan yang terlihat dari
kurangnya partisipasi dalam kegiatan. Penerapan nilai-nilai religiusitas ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan karakter siswa sehingga mereka tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual tetapi
juga spiritual dan moral yang baik.
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Rumusan Masalah Dan Tujuan

Rumusan Masalah:

« Bagaimana rumusan nilai-nilai religiusitas mata pelajaran PAI dalam
pembentukan sikap nasionalisme ?

« Bagaimana penerapan proses pembentukan sikap nasionalisme ?

Tujuan Penelitian :

e Untuk mengetahui rumusan nilai-nilai religiusitas mata Pelajaran PAI
dalam pembentukan sikap nasionalisme.

« Untuk mengetahui penerapan proses pembentukan sikap nasionalisme
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti di MI Nurul Ulum terkait penerapan nilai
relegiusitas mata pelajaran PAIl dalam pembentukan sikap nasionalisme siswa ditemukan beberapa pokok
pembahasan. Religiusitas adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Nilai ini menunjukkan bahwa
pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berlandaskan pada nilai-nilai ketuhanan dan
ajaran agamanya. Religiusitas dalam Islam sebagian besar tercermin dalam praktik akidah, syariah, dan akhlag atau
dalam ungkapan lain: Iman, Islam, dan lhsan. Jika semua unsur tersebut telah dimiliki oleh seseorang, maka
seseorang dapat dikatakan sebagai orang yang benar-benar religius. Religiusitas yang diwujudkan dalam kehidupan
tidak terlepas dari satu kesatuan dimensi yang saling ketergantungan. Penanaman nilai-nilai religius tidak luput dari
adanya sikap nasionalisme dalam kependidikan di madrasah, agar dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
dengan baik. Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang bukan hanya
semata mempelajari tentang keagamaannya saja melainkan dengan menghubungkan sikap rasa nasionalisme.
Pendidikan Agama Islampun, tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan semata, tetapi juga meliputi aspek
pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman keagamaan. Untuk itu, pembentukan sikap nasionalisme dan
pengalaman keagamaanpun tidak hanya dilakukan oleh guru agama, tetapi perlu di dukung oleh pendidik bidang
studi lainnya
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Hasil dan Pembahasan

Penanaman sikap nasionalisme religius dapat menumbuhkan rasa semangat kebangsaan dan cinta
terhadap tanah air dalam diri siswa, Selain itu juga dapat membuat siswa menjadi pribadi muslim yang sebenar-
benarnya, beragidah islamiah, dan berakhlak karimah. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai religiusitas ini dalam
mata pelajaran PAI, diharapkan siswa tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai warga negara yang baik, mencintai tanah air, dan
berkontribusi bagi kemajuan bangsa. bahwa mengintegrasikan rumusan nilai-nilai religiusitas dalam mata
pelajaran PAI, ada keterkaitannya dengan adanya nilai sikap nasionalime yang akan dipahami oleh siswa secara
konseptual. Dengan memadukan prinsip-prinsip Islam dengan semangat nasionalisme, mata pelajaran PAI tidak
hanya memberikan pengetahuan teoritis tentang ajaran Islam, tetapi juga memotivasi siswa untuk
menghidupkannya sebagai warga negara yang baik. Secara keseluruhan, nilai-nilai religius PAI (Hubbul Wathan
Minal Iman, Tasamuh, Adl/Adalah, Amanah, Ukhuwwah Islamiyah, dan Jihad Fi Sabilillah) menciptakan warga
negara yang memiliki rasa nasionalisme yang kuat di samping menjadi Muslim yang beriman dan taat sehingga
mengenai pembahasan itu dikaitkan oleh guru MI Nurul Ulum dalam pembelajaranya. Generasi baru yang tidak
hanya memahami ajaran Islam secara utuh, tetapi juga mampu mempraktikkannya, dapat dihasilkan dengan
memasukkan nilai-nilai ini ke dalam pendidikan di madrasah atau lembaga pendidikan Islam.
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Temuan Penelitian Penting

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah MI Nurul Ulum mampu menciptakan suasana religius melalui
program atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah, sehingga akan membentuk satu
kesatuan yaitu budaya religius sekolah sehingga dapat adanya sikap nasionalisme. Di sekolah MI Nurul Ulum tidak
luput dengan mengadakan peringatan hari-hari besar nasional dengan nuansa islami, seperti upacara bendera setiap
hari senin yang diikuti dengan doa bersama untuk keselamatan bangsa merupakan juga Hubbul Wathan Minal Iman
(cinta tanah air), pemberian tugas kelompok yang menuntut setiap anggota untuk menjalankan perannya dengan
baik. Sekolah MI Nurul Ulum ikut serta mengadakan adanya bakti sosial atau kegiatan lingkungan sebagal
memenuhi kegiatan PSRA (P5 Rahmatan Lil Alamin) yang berjiwa jihad fi sabililla. Kegiatan PSRA (P5 Rahmatan
Lil Alamin) merupakan Kegiatan Proyek yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka, tetapi dengan tambahan nilai-
nilai Islam yang lebih ditekankan atau program inovatif dalam dunia pendidikan yang tidak hanya mengembangkan
aspek akademik siswa, tetapi juga membentuk karakter religius, sosial, dan nasionalis. Bukan perihal guru PAI saja,
sekolah MI Nurul Ulum ini juga menerapkan ke siswa dengan membiasakan siswa untuk sabar dalam setiap
kegiatan, jujur dalam mengerjakan tugas/ujian diketahui dapat menanamkan sikap sabar, jujur dan adil kepada
sesama. Dengan pembiasaan tersebut diketahui dapat meningkatkan kecerdasan spiritual siswa sehingga sikap
religius dapat tertanam dalam diri siswa.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat yang mampu membantu mendeskripsikan bagaimana nilai-nilai religius dalam
mata pelajaran PAI dapat membentuk sikap nasionalisme siswa. Nilai-nilai seperti Hubbul Wathan Minal Iman
(Cinta Tanah Air), Tasamuh (Toleransi), Adl/Adalah (Keadilan dan Kemanusiaan), Amanah (Tanggung
Jawab), Ukhuwwah Islamiyah (Empati), dan Jihad Fi Sabilillah (Kontribusi untuk Bangsa) diintegrasikan
dalam pendidikan untuk menanamkan rasa nasionalisme. Penelitian ini berusaha mengisi kekurangan dari
penelitian terdahulu yang menunjukkan masih kurangnya penerapan nilai-nilai religius dalam membangun
nasionalisme siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan
kurikulum atau metode pembelajaran yang lebih baik. Serta memberikan rekomendasi bagaimana sekolah
dapat menerapkan nilai-nilai religius dalam aktivitas sehari-hari seperti upacara bendera, kegiatan sosial, dalam
pembiasaan doa dan ibadah bersama. Dapat membantu Guru PAI dalam Mengembangkan Program
Pembelajaran Guru PAI diberikan kebebasan untuk mengembangkan metode pembelajaran yang
mengombinasikan nilai-nilai agama dan nasionalisme.
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Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa sikap nasionalisme siswa secara signifikan dibentuk dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MI Nurul Ulum dapat menerapkan keyakinan agama untuk membangun
budaya religius yang menumbuhkan rasa nasionalisme. Dalam pembalajaran mata pelajaran PAI guru tidak
lepas dari menjelaskan mengenai nilai-nilai agama yang diajarkan, seperti Jihad Fi Sabilillah (Kontribusi
untuk Bangsa), Adl/adalah (Keadilan dan Kemanusiaan), Amanah (Tanggung Jawab), Ukhuwwah Islamiyah
(Kepedulian), Hubbul Wathan Minal Iman (Cinta Tanah Air), dan Tasamuh (Toleransi). Dalam penerapan
nilai religiusitas melalui sikap nasionalisme untuk siswa dapat melalui dengan program-program seperti
upacara bendera dengan doa bersama, bakti sosial melalui program P5RA (Rahmatan Lil Alamin), dan
menanamkan kesabaran, kejujuran, dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari dilakukan oleh sekolah.
Guru PAI bebas membuat kurikulum dan inisiatif yang menyeimbangkan antara nasionalisme dan agama.
Untuk memastikan bahwa cita-cita agama dan nasionalis seimbang, evaluasi dilakukan dengan
menggunakan berbagai teknik, seperti mengukur pemahaman siswa tentang nasionalisme dalam PAl,
keterlibatan mereka dalam acara-acara nasional, dan pertanyaan-pertanyaan tes yang dirancang sendiri.
Dengan menggunakan taktik ini, MI Nurul Ulum telah mampu menciptakan generasi yang berakar kuat pada
Islam dan memiliki kecintaan yang mendalam pada bangsa, sehingga memungkinkan mereka untuk tumbuh
menjadi warga negara yang terhormat dan bertanggung jawab.
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